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Ikhtisar 

Indonesia terus mencatat kemajuan dalam menghadapi 

tantangan di kancah global, sertas terus menyeimbangkan 

pertumbuhan ekonomi domestik dengan perkembangan 

regional dan internasional. Upaya menjaga stabilitas fiskal, 

mengendalikan inflasi, dan memastikan tercapainya 

kesepakatan dagang menjadi fokus utama kebijakan nasional. 

Pemerintah juga aktif mencari peluang baru dalam transformasi 

digital dan memperluas hubungan dagang, khususnya dengan 

Uni Eropa dan Amerika Serikat. Keterlibatan Indonesia yang 

semakin intensif dalam forum multilateral serta proyek 

infrastruktur berskala besar semakin menegaskan posisi 

strategis Indonesia di Asia Tenggara maupun tingkat global. 

Isu Utama 

Ekonomi, Bisnis dan Keuangan 

Bank Indonesia Turunkan Suku Bunga Acuan ke 5.25%: Bank 

Indonesia (BI) menurunkan suku bunga acuannya sebesar 25 bps 

ke 5.25%, penurunan keempat sejak September 2024. 

Keputusan ini dibuat demi mendukung pertumbuhan ekonomi 

di tengah ketidakpastian akibat tarif. 

Indonesia Lanjutkan Pembicaraan dengan AS Terkait Pesawat 

& Mineral: Setelah memperoleh tarif 19% untuk ekspor, 

pemerintah akan melanjutkan pembicaraan dengan AS terkait 

peluang kerjasama di sektor dirgantara dan mineral kritis. Hal ini 

diharapkan membuka peluang kolaborasi di industri bernilai 

tambah tinggi. 

Harga Acuan Batubara Pertengahan Juli Dipatok di USD 

75.94/Ton: Harga acuan batubara untuk pertengahan Juli 

ditetapkan di USD 75.94 per ton, yang menjadi acuan kontrak 

ekspor dan akan berdampak pada penerimaan negara hingga 

akhir bulan. Harga ini mencerminkan dinamika permintaan 

global dan posisi strategis Indonesia sebagai eksportir utama 

batubara. 

Harga Emas Turun Lalu Rebound: Harga emas Antam 24K 

sempat turun ke IDR 1.914 juta/gram pada 15 Juli, namun 

rebound ke IDR 1.919 juta/gram pada 17 Juli, didukung 

optimisme pasar. Fluktuasi ini mencerminkan tren yang lebih 

luas di harga komoditas dan sentimen investor di kawasan. 

BI Serap Surat Utang Negara Senilai IDR 144.9 Triliun: Bank 

Indonesia telah membeli Surat Berharga Negara senilai IDR 

144.9 triliun untuk menjaga likuiditas dan stabilitas rupiah. 

Program pembelian obligasi ini menunjukkan komitmen BI 

dalam mendukung perekonomian domestik di tengah 

ketidakpastian global. 

CEPA Indonesia-UE Berpotensi Dongkrak Ekspor 50%: Pejabat 

pemerintah memperkirakan Perjanjian Kemitraan Ekonomi 

Komprehensif (CEPA) dengan Uni Eropa dapat meningkatkan 

ekspor Indonesia hingga 50%. Kesepakatan ini dianggap sebagai 

peluang penting untuk mengakses pasar bernilai tinggi di Eropa 

di tengah tensi perdagangan dengan AS. 

Politik & Isu Nasional 

Tarif Indonesia-AS Ditetapkan di 19%: AS dan Indonesia telah 

merampungkan kesepakatan untuk menetapkan tarif ekspor 

Indonesia sebesar 19% (turun dari 32%), dengan syarat 

Indonesia membeli produk energi, pertanian, dan pesawat 

Boeing dari AS. Kesepakatan ini diharapkan memperkuat arus 

perdagangan dan investasi bilateral. 

Indonesia Sebut Kesepakatan sebagai “Era Baru”: Presiden 

Prabowo Subianto menyebut kesepakatan tarif ini sebagai “era 

baru” bagi Indonesia, dan sebuah kemenangan bagi sektor 

padat karya. Perjanjian ini menjadi terobosan setelah negosiasi 

panjang untuk menurunkan hambatan perdagangan. 

Menteri Perdagangan: Tarif AS Terendah di ASEAN: Indonesia 

kini tercatat memiliki tarif AS terendah di antara negara ASEAN, 

yakni 19%. Posisi ini menguntungkan Indonesia untuk 

memperbesar pangsa pasar di AS, terutama bagi sektor padat 

karya. 

BI Sambut Positif Kesepakatan Tarif: Bank Indonesia 

menyatakan optimisme bahwa kesepakatan tarif ini akan 

mendorong pertumbuhan PDB, memperbaiki ekspor, dan 

meningkatkan sentimen pasar. Perjanjian ini diharapkan 

menstabilkan pasar mata uang dan memperkuat prospek 

ekonomi nasional. 

AS Tingkatkan Investasi di Sektor Energi Indonesia: AS akan 

meningkatkan investasinya di sektor energi dan komoditas 

Indonesia, memperluas kerja sama ekonomi di luar akses pasar. 

Langkah ini menandakan hubungan bilateral yang semakin erat 

di sektor strategis. 
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Tur Diplomasi Eropa Presiden Prabowo Berakhir: Presiden 

Prabowo menyelesaikan tur diplomasi di Eropa dengan 

mengunjungi Brussel, Paris, dan Belarus untuk memperdalam 

kerja sama perdagangan dan pertahanan. Kunjungan ini 

menyoroti keterlibatan Indonesia yang semakin kuat dengan 

Eropa di bidang ekonomi dan keamanan. 

Kasus Korupsi Subsidi Pertamina Meluas: Kejaksaan Agung 

memperluas penyidikan kasus korupsi subsidi BBM, yang kini 

melibatkan lebih dari 18 tersangka. Kerugian negara 

diperkirakan mencapai IDR 193 triliun, dengan potensi kerugian 

lebih lanjut hingga IDR 968 triliun. 

Korupsi Pengadaan Chromebook: 4 Tersangka: Kejaksaan telah 

menetapkan empat tersangka dalam kasus korupsi pengadaan 

Chromebook di sektor pendidikan. Skandal ini menyoroti 

persoalan transparansi dalam proses pengadaan pemerintah. 

Ekonomi Digital, Media & Telekomunikasi 

Inisiatif Satelit Broadband Kian Mendapat Dukungan: 

Pemerintah Indonesia semakin fokus pada inisiatif broadband 

satelit untuk menjembatani kesenjangan digital di 17,000 pulau. 

Program ini bertujuan meningkatkan konektivitas wilayah 

terpencil dan mendukung transformasi ekonomi digital 

nasional. 

Tapway Percepat Implementasi Vision AI di Indonesia: 

Perusahaan AI asal Malaysia, Tapway, memperluas solusi Vision 

AI di Indonesia melalui kemitraan dengan ICS, Metrodata, dan 

Syspex. Kolaborasi ini fokus pada peningkatan operasional di 

sektor ritel, manufaktur, dan logistik. 

Indosat Gandeng Nvidia untuk Teknologi AI-RAN: Indosat 

Ooredoo bekerja sama dengan Nvidia untuk menerapkan 

jaringan nirkabel berbasis AI demi meningkatkan infrastruktur 

telekomunikasi Indonesia. Kerja sama ini akan mengoptimalkan 

performa jaringan dan memberikan layanan yang lebih cepat 

dan efisien. 

Industri Telekomunikasi Indonesia Adopsi Integrasi AI: Industri 

telekomunikasi di Indonesia semakin gencar mengadopsi 

teknologi AI untuk mengoptimalkan operasional dan 

meningkatkan layanan pelanggan. Integrasi ini membantu 

efisiensi biaya, meningkatkan kualitas jaringan, dan pengalaman 

pelanggan. 

Update Regulasi di Sektor Telekomunikasi: Indonesia 

memperkenalkan pembaruan regulasi untuk pengelolaan 

alokasi frekuensi dan pengujian perangkat komunikasi. 

Kebijakan ini dibuat guna mendukung peningkatan permintaan 

layanan telekomunikasi berkualitas tinggi. 

Isu Regional & Lokal 

Tabrakan Feri KM Dharma Kartika I di Kalimantan Selatan: 

Sebuah feri bertabrakan dengan tongkang di Kalimantan 

Selatan, namun tidak ada korban luka di antara penumpang. 

Pihak terkait tengah melakukan investigasi atas insiden yang 

terjadi di wilayah sekitar Gilimanuk. 

Jakarta Tuan Rumah HUT RI ke-80: Jakarta dipastikan menjadi 

tuan rumah perayaan HUT RI ke-80, yang menjadi momen 

nasional penting. Setelah tahun lalu digelar di Kalimantan, ibu 

kota bersiap untuk menyelenggarakan perayaan besar. 

Festival Pacu Jalur Riau Masuk Kalender Nasional: Balap 

perahu tradisional Riau, Pacu Jalur, secara resmi masuk kalender 

budaya nasional. Festival yang menampilkan warisan budaya 

Riau ini semakin mendapat pengakuan nasional. 

Outlook 

Arah perekonomian Indonesia sangat bergantung pada 

kemampuan mengelola ketidakpastian perdagangan global, 

khususnya setelah adanya kesepakatan tarif baru dengan AS dan 

hubungan dagang yang terus berkembang dengan Uni Eropa. 

Dengan upaya berkelanjutan mendorong pertumbuhan 

domestik melalui dukungan kebijakan dan transformasi digital, 

Indonesia berada dalam posisi strategis untuk memanfaatkan 

letak geografis dan sumber dayanya. Namun, pengelolaan isu 

korupsi, disparitas regional, dan jaminan pertumbuhan 

berkelanjutan di tengah tantangan global menjadi kunci 

menjaga stabilitas dan kesuksesan jangka panjang. Melalui 

diplomasi aktif serta investasi berkelanjutan pada teknologi dan 

infrastruktur, Indonesia berambisi memperkuat peran sebagai 

pemain kunci di pasar regional dan global. 
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Pergerakan Pasar 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup menguat 1.32% 

ke level 7,287.0, mencerminkan sentimen positif di pasar. Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) juga naik 1.96% ke 241.6, 

didukung oleh minat kuat terhadap saham-saham berbasis 

syariah. Investor asing membukukan net buy sebesar IDR 546.1 

miliar di pasar reguler dan net buy sebesar IDR 94.1 miliar di 

pasar negosiasi, menandakan meningkatnya kepercayaan pada 

saham-saham tertentu. 

Di pasar regional, Nikkei 225 Jepang naik 0.6% dan ditutup di 

39,901, sementara Hang Seng Hong Kong turun tipis 0.1% ke 

24,499. Shanghai Composite naik 0.4% ke 3,517, sedangkan 

Kospi Korea Selatan naik 0.2% ke 3,192. Straits Times Index (STI) 

Singapura juga naik 0.7% dan ditutup di 4,161. 

Di pasar komoditas, harga emas turun 0.5% dan ditutup di USD 

3,329 per ons, sementara harga minyak Brent naik tipis 0.3% ke 

USD 69 per barel. Nilai tukar USD/IDR melemah 0.3% dan 

ditutup di 16,331. 

IDXTECH (sektor teknologi) menjadi top sector gainer, 

sementara IDXPROP (sektor properti) menjadi top secto loser. 

Saham-saham yang menjadi penggerak pasar antara lain DCII 

yang melonjak 20% ke IDR 223,250, TLKM naik 4.5% ke IDR 

2,770, dan BRPT naik 8.5% ke IDR 2.180. 

Di sisi lain, AMMN mengalami penurunan 1.5% ke IDR 8,100, 

diikuti BYAN yang turun 1% ke IDR 19,200, dan INTP turun 5.1% 

ke IDR 5,150. Saham lainnya yang melemah termasuk SMGR (-

3.6%) dan BBNI (-0.5%). 

Investor asing menunjukkan minat kuat pada saham-saham 

seperti TLKM (+4.5%), BRPT (+8.5%), dan WIFI (+6.8%), 

sementara masih melanjutkan aksi jual pada saham BBRI (-0.3%) 

dan ANTM (+0.7%). 

Terlepas dari aksi jual asing pada beberapa saham, pasar tetap 

menunjukkan kekuatan di sektor teknologi dan sektor-sektor 

tertentu. Investor terus memantau perkembangan global dan 

laporan keuangan korporasi domestik yang berpotensi 

mempengaruhi arah pasar ke depan. 

Fixed Income 

Pada 17 Juli 2025, pasar obligasi Indonesia cenderung melemah; 

Indonesia Composite Bond Index (ICBI) turun 4 bps ke level 6.18. 

Yield obligasi Fixed Rate (FR) bergerak beragam: FR0104 stagnan 

di 6.148%, FR0103 naik 0.7 bps ke 6.571%, FR0106 naik 0.7 bps 

ke 6.971%, dan FR0107 turun 0.7 bps ke 7.009%. Pada segmen 

SBSN, yield juga bervariasi, dengan PBS003 stabil di 5.988%, 

PBS030 naik 0.5 bps ke 5.894%, PBS034 turun signifikan 3.5 bps 

ke 6.703%, dan PBS038 naik tipis 0.1 bps ke 6.901%. Nilai tukar 

Rupiah melemah 54 poin ke IDR 16,341/USD, sementara yield 

US Treasury 10-tahun turun 10 bps ke 4.465%. 

Aktivitas pasar obligasi mengalami penurunan volume transaksi, 

yang turun -42.04% ke IDR 22.76 triliun, dari IDR 39.27 triliun 

pada 16 Juli. Frekuensi transaksi juga menurun -13.98% menjadi 

3,317 kali, menunjukkan transaksi yang lebih sedikit namun 

bernilai besar di pasar. 

US 10 Year Treasury 

Yield US Treasury 10-tahun naik tipis ke sekitar 4.48% pada 

Kamis, seiring meredanya kekhawatiran pasar setelah Presiden 

Donald Trump menegaskan bahwa "sangat kecil 

kemungkinannya" ia akan memberhentikan Ketua Federal 

Reserve Jerome Powell. Yield sempat turun sehari sebelumnya 

di tengah spekulasi mengenai pemecatan Powell—hal yang 

dikhawatirkan investor akan mempercepat dan memperdalam 

pemangkasan suku bunga. Kini perhatian tertuju pada data 

penjualan ritel AS mendatang, yang dapat memberi petunjuk 

lebih lanjut tentang kekuatan ekonomi dan arah kebijakan The 

Fed. Hal ini mengikuti sinyal inflasi yang beragam, di mana harga 

produsen mulai menurun, sementara inflasi konsumen justru 

naik. Dari sisi perdagangan, Trump mengonfirmasi AS 

kemungkinan besar mempertahankan tarif 25% pada impor dari 

Jepang dan mengisyaratkan potensi kesepakatan baru dengan 

India, setelah sebelumnya mengumumkan perjanjian dengan 

Indonesia. 
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Outlook 

Pasar menunjukkan sentimen yang beragam dengan pelemahan 

harga di segmen FR dan SBSN. Penurunan volume transaksi, 

pelemahan Rupiah, dan perkembangan global seperti 

penurunan yield US Treasury menunjukkan sikap pasar yang 

hati-hati. Obligasi korporasi seperti SWCARE01A, SMFP08ACN1, 

dan PALM02BCN3 masih menawarkan yield menarik, 

mencerminkan minat investor pada instrumen berimbal hasil 

tinggi. Prospek pasar obligasi tetap netral ke cenderung bearish, 

karena investor tetap berhati-hati di tengah tekanan eksternal 

dan potensi perubahan kebijakan moneter. Namun, investor 

yang mencari pendapatan (income-seeker) masih dapat 

menemukan peluang pada obligasi korporasi dengan yield 

tinggi. 

Korelasi tiga hari antara yield ekuitas dan obligasi AS 

menunjukkan pola pergerakan yang seragam, didorong oleh 

meningkatnya risiko inflasi di AS. Tekanan ini mendorong 

investor mengadopsi strategi risk-off dan mencari safe haven 

alternatif dalam jangka pendek. Namun, aset safe haven 

tradisional seperti yen Jepang dan emas justru tidak 

menunjukkan pergerakan besar, mencerminkan sikap sangat 

berhati-hati di pasar negara berkembang yang masih relatif 

netral di tengah ketidakpastian. 

Ketegangan pasar semakin meningkat setelah Presiden Trump 

mengumumkan tarif 35% untuk impor Kanada mulai 1 Agustus, 

serta rencana kenaikan tarif pada mitra dagang lain menjadi 

15%-20% dari 10% saat ini. Trump juga mengumumkan tarif 50% 

pada impor Brasil dan bea tambahan pada komoditas tembaga, 

mempertegas kebijakan perdagangan yang agresif. 

Pemberitahuan resmi telah dikirim ke berbagai mitra dagang 

utama, menambah kekhawatiran pasar. Dari sisi kebijakan 

moneter, pasar memperkirakan The Fed akan mempertahankan 

suku bunga pada pertemuan berikutnya, dengan dua kali 

pemangkasan suku bunga seperempat poin diperkirakan hingga 

akhir tahun. 

Di Indonesia, korelasi tiga hari antara yield obligasi dan ekuitas 

menunjukkan potensi Indonesia menjadi safe haven jangka 

pendek. Modal asing berpotensi mengalir ke pasar saham dan 

obligasi sepanjang minggu, yang dapat mendorong valuasi 

saham dan menekan yield obligasi 10-tahun. Dinamika ini dapat 

menguntungkan pemerintah dengan menciptakan lingkungan 

pembiayaan yang lebih kondusif, di mana yield obligasi lebih 

rendah memperbaiki kondisi pembiayaan negara. 

Strategi 

Berdasarkan Relative Rotation Graph (RRG), mayoritas 

instrumen dengan tenor di atas 10 tahun berada di awal fase 

pergerakan (leading), kecuali tenor 11 tahun. Sementara tenor 

di bawah tenor 10 tahun cenderung tertinggal. Namun, secara 

umum, seluruh tenor mengalami momentum penguatan 

terhadap tenor acuan 10 tahun. 

Dengan mempertimbangkan dinamika pasar, berikut 

rekomendasi kami: 

INDOGB: FR84, FR86, FR62, FR67, FR82 

INDOIS: PBS35, PBS05, PBS39 
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Macro 2024A 2025F 2026F 

GDP (% YoY) 5.02 4.8 5.00 

Inflation (% YoY) 1.57 2.70 3.00 

Current Account Balance (% GDP) -0.9 -1.4 -1.9 

Fiscal Balance (% to GDP) -2.29 -2.9 -2.9 

BI 7DRRR (%) 6.0 5.25 5.25 

10Y. Government Bond Yield (%) 7.0 7.3 7.24 

Exchange Rate (USD/IDR) 16,162 16,850 16,900 

Currency Pair Index, Last Currency Pair Index, Last 

AUD / USD 0.6 AUD / IDR 10,557 

CNY / USD 7.1 CNY / IDR 2,276 

EUR / USD 1.1 EUR / IDR 18,924 

GBP /USD 1.3 GBP / IDR 21,854 

HKD / USD 7.8 HKD / IDR 2,081 

JPY / USD 149 JPY / IDR 110 

MYR /USD 4.2 MYR / IDR 3,848 

NZD / USD 0.5 NZD / IDR 9,658 

SAR / USD 3.7 SAR / IDR 4,358 

SGD / USD 1.2 SGD / IDR 12,704 
  USD / IDR 16,347 

Macro Forecasts 

Source: SSI Research 

Currencies 

Source: STAR, SSI Research  

JCI Chart Intraday 

Source: Bloomberg, SSI Research  
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Stock  % TVAL Last % CHG % MTD % YTD NVAL (IDR bn) 
BMRI 2.1 4,720 0.6 -3.2 -17.1 183 
TLKM 1.0 2,770 4.5 -0.3 2.2 140 
BBRI 1.9 3,890 0.2 4.0 -4.6 137 
WIFI 0.6 2,200 6.8 8.9 436.5 101 
BRPT 0.8 2,180 8.4 31.3 136.9 95 
ASII 0.8 4,790 0.8 6.4 -2.2 57 
TOBA 0.4 925 14.9 24.1 132.4 50 
AMRT 0.4 2,260 5.1 -5.4 -20.7 41 
TPIA 0.2 9,675 1.0 -2.0 29.0 37 
AMMN 0.5 8,100 -1.5 -4.1 -4.4 29 

Stock % CHG JCI (+) M.CAP (IDR tn) Stock % CHG JCI (+) M.CAP (IDR tn) 

DCII 19.9 79.53 532 AMMN -1.5 -8.13 587 
BRPT 8.4 14.29 204 BYAN -1.0 -5.97 640 
TLKM 4.5 10.66 274 CUAN -0.9 -1.51 185 
DSSA 2.1 9.67 509 MORA -14.6 -1.44 9 
TPIA 1.0 7.75 837 INTP -5.0 -0.90 19 
ISAT 8.1 4.91 73 BRMS -1.3 -0.76 63 
AMRT 5.1 4.09 94 INCO -2.2 -0.75 36 
CPIN 5.3 3.75 82 BKSL -4.0 -0.75 20 
BREN 0.3 2.99 1,033 AADI -1.4 -0.69 53 
BMRI 0.6 2.48 436 TCPI -2.6 -0.67 28 

Foreign Flow: IDR 546 bn Inflow in Regular Market 

Source: STAR, SSI Research 

Index Stock Mover Summary 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 

Daily Sector Summary 

Source: Bloomberg, STAR, SSI Research 
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INDOGB Bonds Valuation 

Source: Bloomberg, SSI Research 

1 FR40 9/21/2006 9/15/2025 0.17 11.0% 100.80 5.5% 5.5% 100.91 (0.25) Expensive 0.17

2 FR84 5/4/2020 2/15/2026 0.59 7.3% 100.75 5.9% 5.6% 100.95 30.52 Cheap 0.57

3 FR86 8/13/2020 4/15/2026 0.75 5.5% 99.75 5.8% 5.6% 99.91 21.11 Cheap 0.74

4 FR37 5/18/2006 9/15/2026 1.17 12.0% 106.80 5.8% 5.7% 106.98 6.06 Cheap 1.10

5 FR56 9/23/2010 9/15/2026 1.17 8.4% 102.85 5.8% 5.7% 102.94 3.60 Cheap 1.12

6 FR90 7/8/2021 4/15/2027 1.75 5.1% 98.85 5.8% 5.9% 98.76 (5.56) Expensive 1.68

7 FR59 9/15/2011 5/15/2027 1.83 7.0% 101.94 5.9% 5.9% 101.88 (4.46) Expensive 1.72

8 FR42 1/25/2007 7/15/2027 2.00 10.3% 107.58 6.1% 5.9% 108.01 19.21 Cheap 1.84

9 FR94 3/4/2022 1/15/2028 2.50 5.6% 99.35 5.9% 6.0% 98.97 (16.56) Expensive 2.35

10 FR47 8/30/2007 2/15/2028 2.59 10.0% 109.39 6.0% 6.1% 109.28 (7.02) Expensive 2.29

11 FR64 8/13/2012 5/15/2028 2.83 6.1% 100.41 6.0% 6.1% 100.02 (15.57) Expensive 2.59

12 FR95 8/19/2022 8/15/2028 3.08 6.4% 101.06 6.0% 6.2% 100.58 (17.45) Expensive 2.79

13 FR99 1/27/2023 1/15/2029 3.50 6.4% 100.53 6.2% 6.2% 100.50 (1.21) Expensive 3.16

14 FR71 9/12/2013 3/15/2029 3.67 9.0% 109.50 6.1% 6.3% 108.83 (21.06) Expensive 3.17

15 101 11/2/2023 4/15/2029 3.75 6.9% 102.63 6.1% 6.3% 101.96 (20.77) Expensive 3.34

16 FR78 9/27/2018 5/15/2029 3.83 8.3% 107.32 6.1% 6.3% 106.57 (22.32) Expensive 3.30

17 104 8/22/2024 7/15/2030 5.00 6.5% 101.47 6.2% 6.5% 100.20 (29.81) Expensive 4.31

18 FR52 8/20/2009 8/15/2030 5.08 10.5% 117.91 6.3% 6.5% 117.27 (14.75) Expensive 4.04

19 FR82 8/1/2019 9/15/2030 5.17 7.0% 103.41 6.2% 6.5% 102.29 (25.77) Expensive 4.37

20 FR87 8/13/2020 2/15/2031 5.59 6.5% 100.93 6.3% 6.5% 99.92 (21.83) Expensive 4.68

21 FR85 5/4/2020 4/15/2031 5.75 7.8% 106.26 6.4% 6.5% 105.76 (10.85) Expensive 4.73

22 FR73 8/6/2015 5/15/2031 5.83 8.8% 111.31 6.4% 6.5% 110.57 (15.23) Expensive 4.64

23 FR54 7/22/2010 7/15/2031 6.00 9.5% 114.89 6.5% 6.6% 114.41 (9.60) Expensive 4.75

24 FR91 7/8/2021 4/15/2032 6.75 6.4% 99.94 6.4% 6.6% 98.68 (23.60) Expensive 5.53

25 FR58 7/21/2011 6/15/2032 6.92 8.3% 109.63 6.5% 6.6% 108.86 (13.81) Expensive 5.39

26 FR74 11/10/2016 8/15/2032 7.09 7.5% 105.69 6.5% 6.6% 104.77 (16.13) Expensive 5.54

27 FR96 8/19/2022 2/15/2033 7.59 7.0% 103.00 6.5% 6.7% 101.89 (18.79) Expensive 5.91

28 FR65 8/30/2012 5/15/2033 7.84 6.6% 100.53 6.5% 6.7% 99.58 (15.86) Expensive 6.11

29 100 8/24/2023 2/15/2034 8.59 6.6% 100.56 6.5% 6.7% 99.28 (19.93) Expensive 6.55

30 FR68 8/1/2013 3/15/2034 8.67 8.4% 111.85 6.6% 6.7% 110.60 (18.41) Expensive 6.36

31 FR80 7/4/2019 6/15/2035 9.92 7.5% 106.70 6.6% 6.8% 105.02 (22.85) Expensive 7.14

32 103 8/8/2024 7/15/2035 10.00 6.8% 101.31 6.6% 6.8% 99.64 (23.10) Expensive 7.37

33 FR72 7/9/2015 5/15/2036 10.84 8.3% 112.21 6.6% 6.8% 110.75 (18.35) Expensive 7.40

34 FR88 1/7/2021 6/15/2036 10.92 6.3% 97.06 6.6% 6.8% 95.56 (20.12) Expensive 7.90

35 FR45 5/24/2007 5/15/2037 11.84 9.8% 124.23 6.7% 6.9% 123.16 (12.07) Expensive 7.56

36 FR93 1/6/2022 7/15/2037 12.01 6.4% 97.38 6.7% 6.9% 96.03 (17.03) Expensive 8.42

37 FR75 8/10/2017 5/15/2038 12.84 7.5% 105.99 6.8% 6.9% 105.17 (9.59) Expensive 8.39

38 FR98 9/15/2022 6/15/2038 12.92 7.1% 103.32 6.7% 6.9% 101.99 (15.52) Expensive 8.58

39 FR50 1/24/2008 7/15/2038 13.01 10.5% 132.06 6.8% 6.9% 130.67 (13.85) Expensive 8.00

40 FR79 1/7/2019 4/15/2039 13.76 8.4% 113.29 6.9% 6.9% 112.89 (4.50) Expensive 8.64

41 FR83 11/7/2019 4/15/2040 14.76 7.5% 105.33 6.9% 6.9% 105.24 (1.26) Expensive 9.20

42 106 1/9/2025 8/15/2040 15.09 7.1% 102.24 6.9% 6.9% 101.77 (5.11) Expensive 9.32

43 FR57 4/21/2011 5/15/2041 15.84 9.5% 124.84 6.9% 6.9% 124.30 (5.22) Expensive 9.02

44 FR62 2/9/2012 4/15/2042 16.76 6.4% 94.07 7.0% 7.0% 94.26 2.01 Cheap 10.20

45 FR92 7/8/2021 6/15/2042 16.93 7.1% 101.94 6.9% 7.0% 101.60 (3.53) Expensive 9.97

46 FR97 8/19/2022 6/15/2043 17.93 7.1% 102.00 6.9% 7.0% 101.51 (4.85) Expensive 10.27

47 FR67 7/18/2013 2/15/2044 18.60 8.8% 118.27 7.0% 7.0% 118.23 (0.50) Expensive 9.95

48 107 1/9/2025 8/15/2045 20.10 7.1% 101.48 7.0% 7.0% 101.34 (1.41) Expensive 10.77

49 FR76 9/22/2017 5/15/2048 22.85 7.4% 104.13 7.0% 7.0% 103.98 (1.56) Expensive 11.30

50 FR89 1/7/2021 8/15/2051 26.10 6.9% 98.97 7.0% 7.0% 97.97 (8.49) Expensive 12.09

51 102 1/5/2024 7/15/2054 29.02 6.9% 98.55 7.0% 7.1% 97.71 (6.87) Expensive 12.64

52 105 8/27/2024 7/15/2064 39.02 6.9% 98.12 7.0% 7.1% 97.08 (8.02) Expensive 13.57
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INDOIS Bonds Valuation 

Source: Bloomberg, SSI Research 

1 PBS036 8/25/2022 8/15/2025 0.08 5.4% 100.09 4.0% 5.9% 99.96 (193.66) Expensive 0.08

2 PBS017 1/11/2018 10/15/2025 0.25 6.1% 100.17 5.3% 6.0% 100.04 (66.94) Expensive 0.24

3 PBS032 7/29/2021 7/15/2026 0.99 4.9% 99.01 5.9% 6.1% 98.87 (13.28) Expensive 0.98

4 PBS021 12/5/2018 11/15/2026 1.33 8.5% 103.14 6.0% 6.1% 103.02 (12.89) Expensive 1.25

5 PBS003 2/2/2012 1/15/2027 1.50 6.0% 100.29 5.8% 6.1% 99.82 (33.07) Expensive 1.44

6 PBS020 10/22/2018 10/15/2027 2.25 9.0% 106.01 6.1% 6.2% 105.75 (14.52) Expensive 2.06

7 PBS018 6/4/2018 5/15/2028 2.83 7.6% 103.69 6.2% 6.3% 103.42 (11.60) Expensive 2.54

8 PBS030 6/4/2021 7/15/2028 3.00 5.9% 99.57 6.0% 6.3% 98.84 (27.19) Expensive 2.77

9 PBSG1 9/22/2022 9/15/2029 4.17 6.6% 101.32 6.3% 6.4% 100.73 (16.71) Expensive 3.66

10 PBS023 5/15/2019 5/15/2030 4.83 8.1% 107.07 6.4% 6.5% 106.72 (8.75) Expensive 4.02

11 PBS012 1/28/2016 11/15/2031 6.33 8.9% 111.77 6.6% 6.6% 111.67 (2.56) Expensive 4.93

12 PBS024 5/28/2019 5/15/2032 6.83 8.4% 109.94 6.5% 6.6% 109.51 (8.00) Expensive 5.28

13 PBS025 5/29/2019 5/15/2033 7.83 8.4% 110.48 6.6% 6.7% 110.23 (4.45) Expensive 5.86

14 PBS029 1/14/2021 3/15/2034 8.67 6.4% 98.41 6.6% 6.7% 97.79 (9.82) Expensive 6.67

15 PBS022 1/24/2019 4/15/2034 8.75 8.6% 113.53 6.6% 6.7% 112.46 (15.65) Expensive 6.40

16 PBS037 6/23/2021 6/23/2036 10.94 6.5% 98.17 6.7% 6.8% 97.80 (4.96) Expensive 7.84

17 PBS004 2/16/2012 2/15/2037 11.59 6.1% 94.35 6.8% 6.8% 94.32 (0.39) Expensive 8.19

18 PBS034 1/13/2022 6/15/2039 13.92 6.5% 97.19 6.8% 6.9% 96.71 (5.58) Expensive 9.13

19 PBS007 9/29/2014 9/15/2040 15.18 9.0% 118.51 7.0% 6.9% 119.62 10.32 Cheap 8.92

20 PBS039 1/11/2024 7/15/2041 16.01 6.6% 97.33 6.9% 6.9% 97.29 (0.41) Expensive 9.89

21 PBS035 3/30/2022 3/15/2042 16.67 6.8% 98.18 6.9% 6.9% 98.36 1.70 Cheap 10.00

22 PBS005 5/2/2013 4/15/2043 17.76 6.8% 97.65 7.0% 6.9% 98.16 5.05 Cheap 10.38

23 PBS028 7/23/2020 10/15/2046 21.26 7.8% 108.67 7.0% 7.0% 108.60 (0.73) Expensive 11.00

24 PBS033 1/13/2022 6/15/2047 21.93 6.8% 98.79 6.9% 7.0% 97.50 (11.76) Expensive 11.46

25 PBS015 7/21/2017 7/15/2047 22.01 8.0% 112.69 6.9% 7.0% 111.45 (10.25) Expensive 11.15

26 PBS038 12/7/2023 12/15/2049 24.43 6.9% 99.63 6.9% 7.0% 98.63 (8.64) Expensive 11.90
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